BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di eks
lokalisasi Ngujang dan telah diuraikan secara objektif dan ilmiah, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemahaman Pekerja Seks Komersial Terhadap Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 Tentang Ketertiban
Umum
Pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang masih dalam tahapan
terendah dalam memahami Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung
Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum terkait pasal tentang
pelarangan praktik pekerja seks komersial serta sanksinya. Faktor yang
mempengaruhi pemahaman tersebut adalah kurangnya kemauan dalam
diri pekerja seks komersial serta kurang tersampaikannya sosialisasi oleh
pihak terkait dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan yang
mengakibtakan rendahnya kemampuan dalam mengolah informasi secara
cepat dan tepat. Akibat dari kurangnya pemahaman tersebut
mempengaruhi  pola pikir pekerja seks komersial yang lebih
mementingkan pola hidup daripada pola pikir di mana pola hidup terus

berkembang setiap waktu. Namun ketidakpahaman tersebut tidak lantas
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membuat pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang terbebas dari
beban hukum, melainkan mereka dianggap tahu hukum dan tetap bisa
dijatuhi hukuman yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang berwenang

ketika mereka kedapatan/terbukti melakukan pelanggaran tersebut.

. Pemahaman Pekerja Seks Komersial Terhadap Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 Tentang Ketertiban
Umum Menurut Hukum Islam

Profesi sebagai pekerja seks komersial merupakan profesi yang dilarang
oleh agama Islam karena madharat yang ditimbulkannya begitu sangat
bertentangan dengan nilai-nilai agama. Ketiadaan atau kurangnya
pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang terhadap
hukum dari berzina tidak meloloskan mereka dari beban hukum, karena
ketiadaan atau kurangnya pemahaman disebabkan oleh faktor-faktor dari
diri mereka sendiri di mana mereka memilih untuk berada dalam
ketidaktahuan daripada mencari tahu yang juga bisa diartikan dengan
mencari ilmu. Dalam Islam mencari ilmu wajib hukumnya, sehingga
dengan adanya ilmu dalam diri seseorang dapat mencegah seseorang dari
perbuatan yang terlarang. Pekerja seks komersial, apapun alasannya tidak
diperkenankan melegalkan pekerjaan sebagai pelacur karena menyalahi
hukum Allah dan mereka tetap menjadi subjek hukum yang dapat
diberikan had (hukuman) apabila terbukti melanggar ketentuan yang

telah ditetapkan baik oleh hukum positif maupun hukum Islam.
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B. Saran
1. Bagi Pekerja Seks Komersial
Untuk pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang sebaiknya lebih
peduli terhadap Peraturan Daerah Tulungagung yang telah ditetapkan oleh
pemerintah Kabupaten Tulungagung terutama Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum khususnya terkait pasal tentang

pelarangan praktik pekerja seks komersial serta sanksinya.

2. Bagi Pemerintah Berwenang
Dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Tulungagung yang terkait dan
berwenang dalam pengurangan angka pelacuran, diharapkan mampu
untuk menyediakan lapangan dan meningkatkan kesejahteraan bagi para
pekerja seks komersial untuk kemudian memberi penegasan kembali

terhadap kebijakan yang diberikan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Skripsi tentang pekerja seks komersial ini masih banyak kekurangan dan
kesalahan, maka dari itu penyusun sangat berharap kepada peneliti
selanjutnya agar lebih teliti dalam mengkaji kembali permasalahan yang
telah diangkat oleh penyusun serta penyusun mengharapkan kritik serta

saran yang membangun bagi penelitian selanjutnya.
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